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ABSTRAK 

MASLIKHAH, DEWI,  Dosen Pembimbing (1) Dr. KHAERUL UMAM, M.Ud. dan  

(2) ABU SAMSUDIN, M.Th.I., Makna Pengulangan Kalimat pada Q.S. Al-Takāthur 

Perspektif Bint al-Shaṭi’ dalam Kitab al-Tafsīr al-Bayāni li al-Qur’ān al-Karīm, 

Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

IAIN Kediri, 2023. 

Kata kunci: Pengulangan, Q.S. Al-Takāthur, Bint al-Shaṭi’, Kitab al-Tafsīr al-Bayāni 

li al-Qur’ān al-Karīm. 

 Penelitian ini mengkaji mengenai Bint al-Shaṭi’, seorang mufassir perempuan 

pertama yang mengutamakan aspek bahasa dalam penafsirannya. Salah satu karya 

monumentalnya adalah Kitab al-Tafsīr al-Bayāni li al-Qur’ān al-Karīm. Salah satu surah 

yang telah ditafsirkannya adalah surah al-Takāthur. Selain penekanan moral yang relevan 

dengan kehidupan masa kini, hal menarik lainnya adalah kalimat yang diulang dalam surah 

tersebut. Menurut Bint al-Shaṭi’, pengulangan dalam al-Qur’an biasanya terjadi pada surah-

surah yang panjang. Namun pada kenyataannya, surah-surah pendek dalam al-Qur’an juga 

mengandung pengulangan di dalamnya. Hal demikian seharusnya tidak terjadi pengulangan 

kalimat atau kata. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana definisi 

pengulangan yang terdapat dalam al-Qur’an? 2) Bagaimana penafsiran Bint al-Shaṭi’ 

terhadap Q.S. Al-Takāthur dalam Kitab al-Tafsīr al-Bayāni li al-Qur’ān al-Karīm? 3) 

Bagaimana makna pengulangan kalimat yang terdapat pada Q.S. Al-Takāthur menurut Bint 

al-Shaṭi’ dalam Kitab al-Tafsīr al-Bayāni li al-Qur’ān al-Karīm? 

 Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian Kajian Kepustakaan (Library 

Research) dengan menggunakan metode analisis-deskriptif untuk mengungkap dan 

menggambarkan mengenai makna pengulangan dalam surah al-Takāthur dari hasil 

penafsiran Bint al-Shaṭi’. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengulangan dalam al-Qur’an adalah mengulang-ulang suatu lafaz, ayat maupun 

redaksinya. Dalam Tafsir Bint al-Shaṭi’, inti penafsiran surah al-Takāthur adalah surah yang 

ke-16 di dalam tertib nuzul yang menggambarkan kecenderungan suasana ancaman dan 

peringatan, di mana penjelasan-penjelasan menggunakan ungkapan yang pasti dan tegas 

untuk memperkuat cercaan dan ancaman. Di dalamnya tidak dijelaskan dalam bab khusus 

mengenai pengulangan dalam al-Qur’an. Sedangkan pada surah al-Takāthur, terdapat 

beberapa kalimat (ungkapan) yang diulang, yakni pada ayat ketiga hingga ketujuh. Bint al-

Shaṭi’ memaknai pengulangan tersebut sebagai penekanan suatu peringatan dan sebagai 

penguat atas ayat sebelumnya.  Meskipun ada perbedaan dengan para mufassir sebelumnya, 

namun Bint al-Shaṭi’ dengan sangat yakin dan berani untuk mengkritik dan menyanggah 

penafsiran mereka.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi bertujuan untuk mengubah dari huruf abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Berdasarkan pedoman KTI IAIN Kediri 

tahun 2021, telah ditetapkan mengenai pedoman Transliterasi Arab-Latin sebagai 

berikut: 

A. Huruf Transliterasi 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi  

Huruf Arab 

 

Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’. ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ



 

xi 

 

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya. 

 Ditulis Aḥmādiyah : أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 Ditulis dalla : دلّّ

 

C. Ta’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 Ditulis jamā’ah : جماعة

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), ditulis 

“at”. 

هنعمةّالل  : Ditulis ni’mat Allah 

 Ditulis zakat al-fiṭr : زكاةّالفطر
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D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

Huruf a panjang ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i dan u.  

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk يأ  dan  أو   

G. Kata Sandang Alif + Lam  

Jika terdapat huruf alif+lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi’ah : الجامعة

 ditulis al-Shī’ah : الشيعة

 

H. Penulisan Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata per kata 

لإسلامشيخّا  : ditulis Shaykh al-Islām  
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J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur’an dan hadits), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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KATA PENGANTAR 

 للٰ هِ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيْمِ بِسْمِ ا

 
 Alḥamdulillāh, dengan memanjatkan kehadirat Allah SWT dan karunia yang telah 

dilimpahkan-Nya, serta salawat dan salam yang dijunjung kepada Nabi Muhammad SAW, 

sehingga skripsi yang berjudul “Makna Pengulangan Kalimat pada Q.S. Al-Takāthur 

Perspektif Bint al-Shaṭi’ dalam Kitab al-Tafsīr al-Bayāni li al-Qur’ān al-Karīm” dapat 

terselesaikan dengan baik. 

 Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis 

sampaikan terutama kepada yang terhormat: 

1. Bapak Dr. Wahidul Anam, M.Ag. selaku  Rektor Institut Agama Islam Negeri Kediri. 

2. Bapak Dr. H. A. Halil Thahir, M.H.I. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

IAIN Kediri. 

3. Bapak Dr. Khaerul Umam, M.Ud. selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN, yang juga selaku dosen pembimbing 

I yang telah membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi dengan baik dan 

lancar. 

4. Bapak Abu Samsudin, M.Th.I. selaku  dosen pembimbing II yang juga telah 

membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi dengan baik dan lancar. 
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5. Ibu Zaenatul Hakamah, Lc, MA, Hum. selaku dosen penguji utama yang telah 

menguji sidang munaqosah dan membimbing peneliti dalam merevisi skripsi ini, 

sehingga dapat terselesaikan dengan lebih baik. 

6. Segenap Dosen serta Seluruh Staf Civitas Akademik IAIN Kediri yang telah banyak 

memberikan banyak pengajaran, ilmu serta sumbangsih dalam pemrograman skripsi 

ini. 

7. Bapak Akhmad Rosidin dan Ibu Imroatussolikah selaku orangtua tercinta yang telah 

memberikan doa dan dukungan, baik berupa moril dan materi agar penulis dapat 

menyelesaikan studi. Kepada kedua kakak tersayang, Luthfiyatul Mursyidah dan 

Mochammad Fahmil Ulum, juga kakak ipar, Fahmi Taufik Nugroho dan Nipa 

Anissyah, yang telah membantu dan memberikan doa serta dorongan semangat 

kepada penulis.  Kepada saudari kembar penulis, Dewi Ma’rifah, yang selalu ada 

untuk bersama-sama saling mendukung, saling membantu dan mendoakan sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan berusaha bersama dalam 

menghadapi segala hambatan yang ada. Tidak lupa, keponakan kecil penulis, Taqy 

Ahmad al-Biruni, yang sholeh dan pintarnya MasyaAllah yang selalu menjadi mood 

booster bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

8. Segenap teman-teman penulis dari program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir angkatan 

19, teman-teman PP. Al-Amien dari kamar A4 dan kamar Aisyah (angkatan 19), 

teman-teman PP. Avissina komplek G beserta teman-teman lainnya yang tidak bisa 

penulis sebut namanya satu-persatu. Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-

besarnya sebab atas dukungan, doa dan bantuan mereka, penulis dapat mengerjakan 

skripsi ini dengan baik. 
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9. Seluruh pihak yang turut andil dalam penyelesaian skripsi ini secara langsung dan 

tidak langsung. 

 Semoga Allah SWT membalas semua amal kebaikan dengan balasan pahala yang 

berlipat-lipat. Akhirnya, penulis dapat menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya agar bimbingan, doa, dukungan dan bantuan dari berbagai pihak akan bernilai 

pahala dari Allah SWT. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Akan tetapi, penulis berharap tulisan ini nantinya akan menjadi sesuatu yang 

bermanfaat bagi penulis dan pembaca serta dapat menjadikan sumbangsih dari penulis 

terhadap Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Āmīn yā rabb al-‘ālamīn. 

Kediri, 5 Juni 2023 
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	d2fdec10990da156bd6e5849a6b82c85d979fb8fc98a93ee6a168dbdf4a50131.pdf
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